BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki daya tarik wisala yang beragam dan memikal, membuatiya
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Selain i, Indonesia menggunakan pariwissta sebagai salah sate cara untuk
mentransfer budaya daerah ke daerah lnin, Tingkst kunjungan wisatawan ke
Indonesia dari tahun ke tahun cenderung terus meningkat. Ini membuktikan bahwa
sektor pariwisata merupakan industri yang digerakon oleh pasar, sehingga begitu
banyak peluang untuk memasarkan produk wisata yang ada di Indonesia. Tentu
dalam memasarkan produk wisatn ini tidak bisa menyendiri melainkan perlu adanya



keterlibatan semua pihak, mulai dan pengelola wisata, pemerintah dan masyarakat
setempat,

Upaya dalam memasarkan destinasi wisata vang telah tersedia di alam dapat
dilakukon melaln brending dan promotion. bag: doerah yang memiliki keunikan
dapat menciptakan keunikan tersebut menjadi ikon wisata di daerah tersebut. Salah
safu upaya pemerintab untuk memusarkan pariwisata Indonesia adalah dengan
mermbuat video Wonderland Indunes*, wm:mi Indonesia karya Alffy Rev
lebih ditckankan pmhm kmmm dengan adanya keragaman
budaya yang ada di Indonesi biss ukan schagal alat dalam pemersatu bangsa,
yl:mg dmm masionslisme mmh dasar berupa kecintann dan sekelompok

nasyarakat yang mempuyad fatar budaya pads wiliyah yag sama (Satria, 2022),
m musik yong digagmsaleh Alffy Rev bersama Dewntlantis Studios & REV
Production ini menampilkan lagu-logu daerah dari berbagai provinsi di Indonesia,
mﬂﬁiﬁﬂ,ﬂmﬂnmn Barat, Sumatera Utira, Maluku, w Selatan . Sasak
Lnlnlni:’ﬁm Madura, dan lagu nasional "Mengheningkan C’lpu"‘. o

"ﬁd‘mmﬂ ini menceritakin lentung sesrang putri dari k:m]nmjltﬁ'.nmm
m sallhlg &d‘pumnln.ug untuk mencari kekuatun untuk melindungi kerajaannya
dari serangan musuh. Dalam perjalananeya, sang puiti berfemil dengan berbagai
mqﬂﬂ:,nl: ajaib dari berbagai budays di Nosantara. Hlﬂh mbm sang putri
unuk: mepealabkon musuli d-m menyelamathkan m Video musik ini

mm safgal po tif dari nmymw::sm WVideo musik ini
telah ditonton lebih dari iﬂ pﬂf‘hh di Ynum % musik ini juga telah
mendapatkan banyak penghargaan, termasuk pénghargian “Video Musik Terbaik"

di ajang Anugerah Musik Indonesis 2023

Dalam video Wonderland 'Indnﬁés.ihfdiibﬁ dundentifikasikan simbol-simbol

kebudavaan Indonesia. Kebudavasn memiliki batns wilayah di mana sekelompok
orang mencan makna dari simbol-simbol. Simbol-simbol im disepakati bersama
untuk digunakan, dan makna yang terkandung dalam setiap simbol tersebut
mierupakan hasil kesepakotan bersama. Dengan kota lain, simbol dan meknanyn
merupakan kesepakatan bersama don suatu masyarakat atau kemunitas. Simbol-
simbaol yang sudah memiliki makng ind menjadi panduan bagi tingkah laku anggota



masyarakot atau komunitas tersebut. Identitas budaya suatu masyarakat atao
komunitas terbentuk dalam konteks ini. Simbol dan tingkah laku masyarakat dapat
dimaknai metalu analisis konteks di mana simbol-simbol tersebut dikembangkan,
Oleh karena it suatu simbol tidak hanya memiliki satu makna tetap, melainkan
memiliki  berbagai makna yang bergantung padn  kelompok sosial vang
menggunakannya (Mills, 20200

Setiap negara memiliki idenli!;u;%imgg dipengarahi oleh manusia di
dalamnya. Indme&m;pﬂh snlah-mmmllh identitas budaya yang
kaya dan bcw, Mﬂw*w mim rﬂﬂihn kekayann budaya
lradlsm.uﬂ yang mﬂw wm hlldl_‘,'l pmt ,ltlu}mrm _]l:l.gﬂ lerdnput

hﬂhy; lthln!l mgmﬁ]mﬁ fmnsmnal yang :Ilrﬂﬂ-t wdulum memiliki
utﬂ. bmﬁﬁs dengan budaya terientu. Masyarukal yang terbagi: ke dalam

ak-kelompok tersebut kemudian melakukan identifikasi m#spﬂn
aelu]ﬁpi m mengangpap dirinya sebagai representasi dari budaya tertentu.
M:nl.iﬁﬁ.ﬁ -h#p.yn inl menentukan fadividuy vang termasuk rlu.lummm'upok
'ﬂnﬁhmhmwdnk Bugaimana mereka hrrpen]nkmb.ugmn mmuhu oleh

E'Iu.rlaa Sanders Peirce. Peiree mengemlm‘iﬂ Hﬂllk,! lﬁr{hsarknu

flnﬁlm mwmm tanda adalah represenfamen, yang berarti
t, sebagaimania yang dicetuskin. Sebush tanda
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mem;ﬁkm Wﬂnﬁmﬁ {interpretannya ). dan dalam suaiu
uspek tertentu atau pnndmgnn tlu.rur.lma.n} Hubm Hﬂs dari ketiga elemen ini

, s Muuﬂqzmm
Dalam hubungan T.mdtu lerdnpat nga konsep penting dalam pemikiran
Peirce: ikon, indeks, dan simbol {Ramadhan et al., 2018). Secara sederhona, ikon

menentukan ketepatan

dapat berarti hubungan antara tanda dan referensinya, karena adonyn kesamaan
{contohnya: sebuall foto memiliki hubungan ikonik dengan subjek foto tersebur).
Indeks adalah hubungan vang muncul karénn Keberndaan vang dekat {contohnya!
asap adalah indeks dari api), sedangkan simbol adalah hubungan yang terbentuk

secara konvensional (contohnva: anggukan kepala berarmi setuju, atay wama pada



bendera masing-masing negara}. Selain itw, baik tands verbal maspun non-verbal
merupakan alat komunikasi yang memiliki makna

Dalam video Wonderlamd Indoresia ini, sang putn mengenakon berbagai
kostum tradisional dari berbagai doerah di lndonesia, Kostum-kostum i mewakili
budaya dan ideniitas doerah masing-masing. Misaloya, sang puiri mengenakan
pakaian adat Jawa saat bertemu dengan sosok dewi Sri, Hal ini menunjukkan bahwa
sang putri berasal dacrah  Jawa kostum  tradisional ini juga
menunjukkan kekay :
peneliti b

. Manfaat Teoritis
Peneliti berharap bahwa pet pat menambah kajian wawasan
dalam ilmu pengetahuan yang sebagaimana mestinya dan jugn menambeh
refierensi literatur uniuk program studi ilmu komunikasi yang terkhususkan

2. Manfaat Praktis



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memben kebaharuan bagaimana
identitas budava dapat dikomunikasikan sebagai baglan dari strategi
pemasaran situs pariwisata yang disnalisis secara mendalam pada makna
filosofis komunikasinya. Peneliti juga berharap balwa penelitian ini bisa
memberikan pemahaman untuk generasi muodo serta semus masyarakat

an budiya vang terdupat dalam
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Penunip Bab ini berisibon kesimpulan dan keseluruhan pembahasan dan
saran- saran untuk pembaca.
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